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Tabel 1.2 Daftar Pertanyaan Wawancara Bersama Guru Bahasa Indonesia di MTs 

Negeri 2 Seluma 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja strategi yang digunakan guru dalam meningkatkan 

minat baca pada siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Seluma? 

 

2 Apa saja standar pencapaian strategi guru dalam 

meningkatkan minat baca pada siswa kelas VIII di MTS 

Negeri 2 Seluma? 

 

3 Apa faktor penghambat dari startegi yang dilakukan guru 

dalam meningkatkan minat baca pada siswa kelas VIII di 

MTS Negeri 2 Seluma? 

 

4 Bagaimana peran sekolah dalam mendukung strategi guru 

dalam meningkatkan minat baca pada siswa  kelas VIII di 

MTS Negeri 2 Seluma? 

 

 

Tabel 1.3 Daftar Jawaban Wawancara Bersama Guru Bahasa Indonesia di MTs 

Negeri 2 Seluma 

Guru 1 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja strategi yang 

digunakan guru dalam 

meningkatkan minat baca pada 

siswa kelas VIII MTS Negeri 2 

Seluma? 

1. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

Metode: 

 guru mengajak siswa ke perpustakaan setiap 

minggu. 

 memberi tugas resensi buku atau rangkuman 

bacaan. 

 membuat jadwal baca 10-15 menit sebelum 

pelajaran dimulai. 

Respon Siswa: 

 awalnya banyak yang pasif karena belum terbiasa. 

 setelah ada reward (poin nilai/pujian), minat mulai 

meningkat. 

 sebagian siswa memilih buku sesuai hobi (komik 

islami, cerita motivasi). 



 

 

 

 

Hasil : 

 siswa lebih mengenal berbagai jenis bacaan. 

 kunjungan ke perpustakaan meningkat ±40%. 

 beberapa siswa menjadi suka membaca buku di luar 

jam pelajaran. 

2. Waktu khusus membaca sebelum pelajaran. 

Metode: 

 Penjadwalan Rutin, guru menetapkan waktu 15 

menit sebelum pelajaran pertama dimulai setiap 

hari (misalnya pukul 07.00–07.15) dan berlaku 

untuk semua mata pelajaran, tetapi guru pengampu 

pelajaran pertama yang memimpin. 

 Pemilihan bahan bacaan, siswa membawa buku 

bacaan non-pelajaran (cerita rakyat, novel islami, 

atau majalah pendidikan. Jika tidak membawa 

buku, guru menyiapkan koleksi bacaan di kelas 

(pojok baca). 

 Pendampingan guru, guru memberi contoh dengan 

ikut membaca, memberikan arahan singkat sebelum 

membaca, misalnya: “Hari ini coba cari satu hal 

baru dari bacaan kalian.” 

 Kegiatan lanjutan, setelah membaca, siswa menulis 

ringkasan singkat (judul buku, pengarang, isi 

pokok). Kadang dilakukan sharing singkat (1–2 

siswa bercerita tentang bukunya). 

Respon Siswa: 

 Minggu pertama, banyak siswa kurang antusias, 

sebagian masih berbicara atau memainkan HP. 

 Setelah berjalan rutin, siswa mulai membawa buku 

bacaan favorit sendiri. Kemudian, ada rasa 

penasaran karena beberapa siswa suka cerita 

pengalaman mereka. Kelas jadi lebih tenang dan 

siap belajar. 

Hasil: 

 Disiplin literasi meningkat: Siswa terbiasa 

membaca di awal hari, sehingga kegiatan ini 

menjadi rutinitas positif. 

 Kosa kata dan pemahaman teks berkembang, 

terlihat saat mereka membuat ringkasan. 

 Fokus belajar meningkat, setelah membaca, siswa 

lebih siap menerima pelajaran. 

 Muncul budaya berbagi, beberapa siswa saling 

tukar buku. 



 

 

 

 

 

2 Apa saja standar pencapaian 

strategi guru dalam 

meningkatkan minat baca pada 

siswa kelas VIII di MTS Negeri 

2 Seluma? 

- Pemanfaatan Perpustkaan Sekolah 

Perencanaan 

 Guru menyusun jadwal kunjungan perpustakaan 

minimal 1 kali per minggu. 

 Tersedia daftar buku bacaan sesuai minat siswa 

(novel, cerita islami, biografi tokoh, majalah 

pendidikan). 

 Guru menyiapkan lembar observasi atau buku 

catatan literasi untuk menilai keterlibatan siswa. 

Pelaksanaan 

 Siswa aktif berkunjung dan memilih buku sendiri 

sesuai minat. 

 Guru memberikan arahan singkat dan mendampingi 

selama kunjungan. 

 Setiap siswa membaca minimal 15–30 menit di 

perpustakaan atau meminjam buku untuk dibaca di 

rumah. 

Hasil (Output) 

 80% siswa rutin memanfaatkan perpustakaan sesuai 

jadwal. 

 70% siswa mampu membuat ringkasan atau resensi 

dari buku yang dibaca. 

 Ada peningkatan kunjungan perpustakaan 

dibanding sebelum strategi diterapkan. 

- Standar Pencapaian Berdasarkan Waktu Membaca 15 

Menit Sebelum Belajar 

Perencanaan 

 Program dilaksanakan setiap hari sebelum pelajaran 

pertama dimulai. 

 Guru menyiapkan alternatif bacaan (pojok baca) 

untuk siswa yang tidak membawa buku. 

 Guru memberi contoh dengan ikut membaca. 

Pelaksanaan 

 Siswa membaca secara mandiri dan tenang selama 

15 menit. 

 Guru memantau keterlibatan, memastikan semua 

siswa fokus membaca. 

 Ada tindak lanjut: siswa membuat ringkasan 

singkat atau sharing isi bacaan. 

Hasil (Output) 

 90% siswa mengikuti kegiatan membaca dengan 

tertib. 



 

 

 

 

 Minimal 75% siswa mampu menuliskan ringkasan 

singkat dari bacaan. 

 Siswa menunjukkan peningkatan kosa kata dan 

pemahaman bacaan. 

 Siswa mulai membawa buku bacaan sendiri tanpa 

harus diingatkan. 

Target Budaya Literasi (Hasil Akhir) 

 Muncul kebiasaan membaca setiap hari (baik di 

sekolah maupun di rumah). 

 Siswa memiliki motivasi internal untuk membaca, 

bukan hanya karena perintah guru. 

 Sekolah memiliki data peningkatan minat baca 

(kunjungan perpustakaan, koleksi buku yang 

dipinjam, catatan literasi). 

 

3 Apa faktor penghambat dari 

startegi yang dilakukan guru 

dalam meningkatkan minat baca 

pada siswa kelas VIII di MTS 

Negeri 2 Seluma? 

1. Faktor Penghambat pada Pemanfaatan Perpustakaan 

Sekolah 

Dari Sisi Siswa 

 Kurang minat terhadap bacaan, siswa lebih suka 

bermain HP daripada membaca. 

 Kesulitan memilih buku, buku yang tersedia tidak 

sesuai dengan minat (misalnya tidak ada cerita 

remaja atau komik islami). 

 Kurangnya motivasi internal, membaca hanya karena 

tugas, bukan keinginan sendiri. 

Dari Sisi Guru 

 Jadwal kunjungan perpustakaan sering tidak 

konsisten karena bentrok dengan pelajaran lain. 

 Guru kurang memberikan variasi kegiatan setelah 

membaca (misalnya hanya menyuruh membaca tanpa 

diskusi). 

Dari Sisi Fasilitas 

 Koleksi buku terbatas dan sebagian sudah usang atau 

rusak. 

 Ruang perpustakaan kurang nyaman (pencahayaan, 

tempat duduk terbatas). 

Dari Lingkungan Sekolah 

 Tidak semua guru mendukung program literasi, 

sehingga kegiatan hanya berjalan pada pelajaran 

tertentu. 

 Waktu yang dialokasikan untuk kunjungan kadang 

dipotong jika ada kegiatan sekolah. 

2. Faktor Penghambat pada Waktu Membaca 15 Menit 



 

 

 

 

Sebelum Belajar 

Dari Sisi Siswa 

 Tidak membawa buku bacaan sendiri sehingga 

mengganggu pelaksanaan. 

 Sebagian siswa merasa bosan jika setiap hari hanya 

membaca tanpa aktivitas kreatif (misalnya diskusi, 

tanya jawab). 

 Kurang fokus: Ada yang ngobrol, main HP, atau 

mengerjakan PR. 

Dari Sisi Guru 

 Kurang konsisten melaksanakan 15 menit membaca 

karena dikejar target materi pelajaran. 

 Guru tidak memberi contoh membaca, sehingga 

siswa menganggap ini hanya formalitas. 

Dari Sisi Fasilitas 

 Pojok baca terbatas, sehingga jika siswa lupa 

membawa buku, mereka tidak punya bacaan. 

 Buku alternatif kurang menarik (hanya buku lama 

atau tidak sesuai minat siswa). 

Dari Lingkungan Sekolah 

 Jadwal pelajaran terlalu padat, sehingga guru kadang 

melewatkan kegiatan membaca. 

 Belum ada sistem evaluasi dan penghargaan yang 

membuat siswa termotivasi. 

 

4 Bagaimana peran sekolah dalam 

mendukung strategi guru dalam 

meningkatkan minat baca pada 

siswa  kelas VIII di MTS Negeri 

2 Seluma? 

1. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

 Menyediakan fasilitas yang memadai, menambah 

koleksi buku yang variatif dan sesuai minat siswa 

(novel islami, cerita remaja, buku motivasi), serta 

menyediakan ruang perpustakaan yang nyaman 

(pencahayaan baik, tempat duduk cukup). 

 Kebijakan dan pengelolaan, membuat jadwal 

kunjungan perpustakaan untuk tiap kelas agar semua 

siswa terlayani, mengatur sistem peminjaman buku 

yang mudah dan menarik (misalnya kartu literasi). 

 Dukungan program literasi, menugaskan guru 

pendamping literasi dan petugas perpustakaan yang 

aktif memotivasi siswa. Mengadakan program lomba 

literasi, seperti resensi buku terbaik atau siswa terajin 

membaca. 

 

2. Peran Sekolah dalam Program 15 Menit Membaca 

Sebelum Belajar 



 

 

 

 

 

Guru 2 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja strategi yang digunakan 

guru dalam meningkatkan minat 

baca pada siswa kelas VIII MTs 

Negeri 2 Seluma? 

1. Pemanfaatan teknologi dan media 

     Metode 

 Pemanfaatan platform digital, guru memilih 

platform yang mudah diakses, misalnya WhatsApp 

Group kelas, Google Classroom, Akun Instagram 

Kelas atau blog kelas. Siswa diminta membuat 

karya tulis (cerpen, puisi, artikel pendek) setelah 

membaca buku pilihan di perpustakaan atau dari 

sumber online. 

 Integrasi dengan kegiatan literasi sekolah, kegiatan 

 Kebijakan Sekolah, memasukkan 15 menit membaca 

sebagai agenda wajib dalam program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) serta memastikan semua guru 

konsisten melaksanakan sebelum pelajaran dimulai. 

 Fasilitas Pendukung, menyediakan pojok baca di 

setiap kelas agar siswa yang lupa membawa buku tetap 

bisa membaca, dan memastikan ada anggaran khusus 

untuk buku bacaan baru setiap semester. 

 Monitoring dan Evaluasi, kepala sekolah dan tim 

literasi sekolah melakukan observasi berkala ke kelas 

untuk memastikan kegiatan berjalan. Mengadakan 

rapat evaluasi setiap bulan tentang perkembangan 

literasi siswa. 

 Bentuk Dukungan Motivasi dan Apresiasi, 

memberikan penghargaan sekolah untuk kelas yang 

paling aktif membaca. Mengadakan Hari Literasi 

Sekolah dengan kegiatan seperti bazar buku, bedah 

buku, dan mendatangkan penulis serta memasang 

papan literasi untuk mencatat jumlah buku yang dibaca 

oleh tiap siswa/kelas. 

 Manfaat Peran Sekolah, strategi guru tidak berjalan 

sendiri, melainkan menjadi budaya sekolah. Siswa 

lebih termotivasi karena dukungan sekolah 

menciptakan lingkungan literasi yang menyenangkan. 

 



 

 

 

 

ini dilakukan setelah program membaca 15 menit 

sebelum pelajaran. Setelah membaca, siswa menulis 

ringkasan atau mengembangkan cerita sendiri. 

Kemudian karya diunggah ke platform yang 

disediakan guru. 

 Pendekatan Gamifikasi, guru memberikan reward 

(poin, pujian, atau badge digital) untuk karya 

terbaik. Ada kategori seperti cerpen paling kreatif, 

puisi paling indah, dll. 

 Diskusi dan umpan balik online, siswa diminta 

memberikan komentar atau apresiasi terhadap karya 

teman-temannya. Guru memberi masukan tentang 

struktur tulisan, ejaan, dan kreativitas. 

Respons Siswa 

 Antusiasme tinggi pada awal, banyak siswa tertarik 

karena aktivitas ini berbeda dari tugas konvensional 

dan melibatkan teknologi. 

 Interaksi sosial meningkat, siswa aktif memberi 

komentar pada karya teman. 

Hasil yang Dicapai 

 Peningkatan minat baca, siswa termotivasi 

membaca buku karena harus membuat karya yang 

menarik dan orisinal. Mereka juga membaca karya 

teman sebagai referensi, sehingga menambah 

frekuensi membaca. 

 Peningkatan keterampilan menulis, banyak siswa 

mulai terbiasa menggunakan bahasa yang baik dan 

benar serta lebih kreatif dalam menuangkan ide. 

 Pemanfaatan teknologi yang positif, siswa belajar 

bahwa gawai tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga 

untuk aktivitas literasi. 

 Terbangunnya komunitas literasi digital, adanya 

interaksi melalui komentar dan apresiasi membuat 

budaya literasi menjadi lebih hidup. 

2. Berkunjung ke Perpustakaan di luar sekolah. 



 

 

 

 

  Metode 

 Kegiatan kunjungan langsung ke perpustakaan 

daerah. 

 Siswa ditugaskan untuk menemukan buku sesuai 

minat mereka dan membuat catatan atau ringkasan. 

 Setelah kunjungan, siswa mendiskusikan 

pengalaman mereka atau mempresentasikan hasil 

bacaan. 

 Guru memberi pengakuan (reward, pujian) untuk 

siswa yang aktif mencari informasi dan membuat 

laporan terbaik. 

Respons Siswa 

 Sebagian besar siswa merasa senang karena 

pengalaman baru dan melihat koleksi buku yang 

jauh lebih banyak. 

 Siswa penasaran dengan buku-buku baru, terutama 

yang tidak tersedia di perpustakaan sekolah. 

 Saat pengenalan fasilitas, siswa banyak bertanya 

tentang cara menjadi anggota dan meminjam buku. 

Hasil  

 Meningkatnya minat baca, Setelah kunjungan, 

sebagian siswa mulai meminjam buku di 

perpustakaan daerah secara mandiri. 

 Bertambahnya wawasan, siswa mengenal jenis 

buku, layanan digital, dan fasilitas yang lebih 

lengkap. 

 Pemahaman literasi informasi, siswa belajar cara 

mencari informasi di katalog, memilih buku sesuai 

minat, dan mengelola data bacaan. 

 Motivasi belajar meningkat, lingkungan baru 

memicu rasa ingin tahu dan memperluas pandangan 

tentang pentingnya membaca. 

 



 

 

 

 

2 Apa saja standar pencapaian 

strategi guru dalam 

meningkatkan minat baca pada 

siswa kelas VIII di MTS Negeri 

2 Seluma? 

1. Pemanfaatan Teknologi dan Media 

  Perencanaan 

 Guru menyediakan media/platform digital 

(WhatsApp, Google Classroom, Akun Instagram, 

blog kelas) untuk unggah karya. 

 Guru membimbing siswa dalam pembuatan karya 

tulis (cerpen, puisi, artikel). 

 Guru memberikan jadwal dan aturan unggah yang 

jelas. 

 Guru memberi umpan balik dan apresiasi atas karya 

yang diunggah 

 Guru mengintegrasikan kegiatan ini dengan 

program literasi sekolah (contoh: membaca 15 

menit sebelum belajar). 

  Pelaksanaan 

 siswa aktif mengunggah karya sesuai jadwal. 

 siswa memberikan komentar atau apresiasi. 

 Guru memberikan umpan balik pada setiap karya. 

 Terjadi diskusi literasi melalui komentar atau chat 

 Hasil  

 Peningkatan minat baca sebesar ≥20% dibanding 

sebelum program  

 Peningkatan jumlah karya unggahan siswa setiap 

periode. 

 Adanya karya yang dipublikasikan di media 

sekolah/blog sebagai contoh terbaik. 

 Siswa menunjukkan sikap positif terhadap kegiatan 

literasi berbasis teknologi (senang, antusias, merasa 

bermanfaat). 

2. Berkunjung ke Perpustakaan 

  Perencanaan 

 Penetapan tujuan kegiatan, guru menetapkan tujuan 



 

 

 

 

agar siswa mengenal sumber literasi luar sekolah, 

termotivasi membaca, dan mampu menulis laporan 

bacaan. 

 Koordinasi dengan pihak perpustakaan daerah, guru 

menghubungi pengelola perpustakaan daerah untuk 

memastikan jadwal, fasilitas, dan aturan kunjungan. 

 Persiapan materi dan instrument, membuat lembar 

observasi bacaan (judul buku, penulis, ringkasan 

isi). 

 Menyiapkan tugas pasca-kunjungan seperti resensi 

buku atau presentasi. 

 Pembekalan kepada siswa, menjelaskan tata tertib 

kunjungan, etika di perpustakaan, dan tujuan 

kegiatan agar siswa siap. 

Pelaksanaan  

 Pengenalan fasilitas, petugas perpustakaan 

memperkenalkan ruang baca, koleksi, layanan 

digital, dan prosedur peminjaman buku. 

 Aktivitas membaca, siswa memilih buku sesuai 

minat, membaca selama waktu yang ditentukan, dan 

mencatat informasi penting. 

 Gembimbingan oleh guru, guru mendampingi, 

memastikan siswa membaca dan mencatat, serta 

memberikan arahan jika ada kendala. 

 Interaksi dan tanya jawab, siswa diberikan 

kesempatan untuk bertanya kepada petugas atau 

guru mengenai cara mencari buku dan layanan 

perpustakaan. 

 Pemberian tugas pasca-kunjungan, misalnya 

membuat ringkasan, resensi, atau ulasan kreatif. 

Hasil  

 Peningkatan minat baca, siswa menunjukkan 

antusiasme membaca buku baru yang tidak tersedia 

di perpustakaan sekolah. 

 Pemahaman isi bacaan, terlihat dari tugas yang 



 

 

 

 

dikumpulkan seperti ringkasan atau resensi. 

 Pengenalan sumber literasi luar sekolah, siswa 

mengetahui fasilitas perpustakaan daerah dan cara 

memanfaatkannya. 

 Perubahan sikap positif, beberapa siswa mulai 

berinisiatif mendaftar sebagai anggota perpustakaan 

dan mengunjungi secara mandiri. 

3 Apa faktor penghambat dari 

startegi yang dilakukan guru 

dalam meningkatkan minat baca 

pada siswa kelas VIII di MTS 

Negeri 2 Seluma? 

1. Pemanfaatan teknologi dan media 

 Keterbatasan sarana dan prasarana, tidak semua 

siswa memiliki HP, laptop, atau kuota internet 

memadai dan jaringan internet di wilayah tertentu 

kurang stabil. 

 Kurangnya literasi digital siswa, sebagian siswa 

kesulitan mengakses platform digital (Google 

Classroom, blog, dll.) dan ada siswa yang belum 

paham cara mengunggah karya. 

 Gangguan focus, saat menggunakan HP untuk 

membaca, siswa tergoda membuka media sosial 

atau bermain game. 

 Kurangnya dukungan orang tua, sbagian orang tua 

khawatir penggunaan HP terlalu lama. 

 Guru belum optimal memanfaatkan Media Digital, 

tidak semua guru mahir menggunakan aplikasi 

kreatif (Canva, Padlet), sehingga pengelolaan karya 

kurang maksimal. 

2. Berkunjung ke Perpustakaan 

 Keterbatasan waktu dan jadwal, jadwal padat 

membuat kunjungan sulit diatur di luar jam 

pelajaran utama. 

 Masalah transportasi, untuk ke perpustakaan daerah, 

biaya transportasi bisa menjadi kendala bagi 

sebagian siswa. 

 Kurangnya minat awal siswa, ada siswa yang 

menganggap kunjungan hanya sebagai jalan-jalan, 

bukan untuk membaca. 

 Keterbatasan koleksi di perpustakaan sekolah, buku 

yang tersedia kurang bervariasi sehingga siswa 



 

 

 

 

cepat bosan. 

 Perizinan dan administrasi, kunjungan ke 

perpustakaan daerah memerlukan izin resmi dan 

persiapan cukup lama. 

 Kendala pendampingan guru, tidak semua guru bisa 

mendampingi karena jadwal mengajar padat. 

4 Bagaimana peran sekolah dalam 

mendukung strategi guru dalam 

meningkatkan minat baca pada 

siswa  kelas VIII di MTS Negeri 

2 Seluma? 

1. Pemanfaatan teknologi dan media 

 Penyediaan sarana dan prasarana digital, 

menyediakan jaringan internet sekolah untuk 

mendukung akses platform pembelajaran dan 

memfasilitasi perangkat komputer/laptop di 

laboratorium untuk siswa yang tidak memiliki 

gawai. 

 Pengembangan platform literasi digital, membuat 

blog atau laman sekolah untuk menampung karya 

siswa (cerpen, puisi, komik) dan menggunakan 

media sosial sekolah (Facebook, Instagram) untuk 

mempublikasikan karya. 

 Pelatihan guru dan siswa, mengadakan workshop 

literasi digital untuk guru agar lebih mahir 

menggunakan aplikasi (Google Classroom, Canva) 

dan melatih siswa cara mengunggah karya dan 

memanfaatkan sumber bacaan online. 

 Pemberian apresiasi dan penghargaan, memberikan 

reward bagi siswa yang aktif mengunggah karya 

serta mengadakan lomba literasi berbasis teknologi 

(cerpen digital, komik online). 

2. Kunjungan ke Perpustakaan 

 Pengaturan jadwal dan koordinasi, menyusun 

jadwal kunjungan rutin ke perpustakaan sekolah dan 

perpustakaan daerah dam berkoordinasi dengan 

Dinas Perpustakaan untuk mendapatkan izin dan 

pelayanan terbaik. 

 Penyediaan fasilitas transportasi, memfasilitasi 

kendaraan sekolah atau subsidi transportasi agar 

siswa bisa ikut kunjungan. 

 Menambah koleksi perpustakaan sekolah, 



 

 

 

 

menganggarkan dana BOS untuk pembelian buku 

baru yang sesuai minat remaja seta menyediakan 

pojok baca menarik di kelas atau area sekolah. 

 Menciptakan program literasi sekolah, mengadakan 

program 15 menit membaca sebelum pelajarandan 

mengadakan kompetisi resensi buku setelah 

kunjungan ke perpustakaan. 

 Memberi dukungan administrative, mengurus izin 

kunjungan, surat pengantar, dan asuransi jika 

diperlukan. 

 

Guru 3 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja strategi yang digunakan 

guru dalam meningkatkan minat 

baca pada siswa kelas VIII MTs 

Negeri 2 Seluma? 

Penggunaan metode dan model pembelajaran aktif  

Metode 

  Diskusi kelompok, guru membagi siswa dalam 

kelompok kecil, memberi mereka teks cerita/cerpen 

untuk dibaca, lalu mendiskusikan tokoh, alur, 

konflik, dan pesan moral. 

 Tanya jawab dan refleksi, setelah membaca, guru 

mengajukan pertanyaan lalu meminta siswa 

memberi pendapat. 

 Model pembelajaran kooperatif, siswa membaca 

teks dan memikirkan jawaban pertanyaan, berbagi 

jawaban dengan teman sebangku serta 

menyampaikan hasil diskusi ke kelas. 

 Metode role playing (Bermain Peran), setelah 

membaca cerita, siswa diminta memerankan tokoh 

cerita. 

 Metode Mind Mapping, siswa membuat peta konsep 

dari isi bacaan, seperti alur cerita, tokoh, dan pesan 

moral. 

Respons Siswa 



 

 

 

 

 Antusias dan termotivasi, karena pembelajaran lebih 

interaktif, siswa lebih bersemangat mengikuti 

kegiatan. 

 Lebih aktif dalam diskusi, siswa berani 

mengemukakan pendapat, bertanya, dan saling 

berbagi ide. 

 Menikmati proses belajar, metode seperti role 

playing dan mind mapping dianggap 

menyenangkan. 

 Ada kendala awal, sebagian siswa yang pemalu atau 

kurang percaya diri awalnya pasif, tetapi setelah 

dibimbing mulai terlibat. 

Hasil  

 Peningkatan minat baca, siswa lebih tertarik 

membaca karena tahu hasil bacaan akan diolah 

dalam kegiatan menarik. 

 Pemahaman bacaan meningkat, diskusi, peta 

konsep, dan bermain peran membuat pemahaman 

lebih mendalam. 

 Keterampilan komunikasi dan kreativitas 

berkembang, siswa terlatih menyampaikan pendapat 

dan membuat karya (mind map, drama kecil). 

 Budaya literasi terbentuk, siswa terbiasa membaca 

untuk memahami, bukan sekadar menyelesaikan 

tugas. 

2 Apa saja standar pencapaian 

strategi guru dalam 

meningkatkan minat baca pada 

siswa kelas VIII di MTS Negeri 

2 Seluma? 

Perencanaan: 

 Meningkatkan minat baca dan pemahaman siswa 

melalui metode aktif seperti diskusi, role playing, mind 

mapping. 

 Pemilihan metode dan model pembelajaran seperti 

Think-Pair-Share untuk berbagi ide, Role Playing untuk 

menghidupkan cerita, dan diskusi kelompok untuk 

menganalisis bacaan. 

 Pemilihan bahan bacaan, seperti cerpen, artikel, atau 

teks menarik sesuai usia dan minat siswa. 



 

 

 

 

 Persiapan media dan lembar kerja, lembar pertanyaan, 

panduan membuat mind map, skenario drama. 

Pelaksanaan 

 Guru memberi motivasi dan menjelaskan tujuan 

kegiatan membaca. 

 Siswa membaca teks yang sudah ditentukan. 

 Guru menerapkan model Think-Pair-Share → siswa 

membaca, mendiskusikan isi bacaan dengan teman, lalu 

menyampaikan hasil ke kelas. 

 Diskusi kelompok untuk menganalisis tokoh, alur, dan 

pesan cerita. 

 Siswa membuat mind map atau bermain peran sesuai isi 

bacaan. 

 Refleksi bersama, guru memberikan apresiasi kepada 

kelompok atau individu yang aktif. 

Hasil  

 Peningkatan minat baca, siswa lebih termotivasi 

membaca karena metode tidak membosankan. 

 Pemahaman bacaan lebih baik, terlihat dari jawaban 

diskusi, peta konsep, dan peran yang dimainkan siswa. 

 Keterampilan sosial dan keativitas berkembang, siswa 

lebih percaya diri menyampaikan pendapat dan mampu 

membuat karya kreatif. 

 Budaya literasi mulai terbentuk, siswa terbiasa 

membaca sebelum berdiskusi atau melakukan kegiatan 

kreatif. 

3 Apa faktor penghambat dari 

startegi yang dilakukan guru 

dalam meningkatkan minat baca 

pada siswa kelas VIII di MTS 

Negeri 2 Seluma? 

1. Keterbatasan waktu pembelajaran, jadwal pelajaran yang 

padat membuat guru sulit melaksanakan model 

pembelajaran aktif (misalnya diskusi kelompok, role 

playing) karena membutuhkan waktu lebih lama 

dibanding metode ceramah. Sehingga berdampak 

kegiatan membaca dan diskusi kadang tidak tuntas dalam 

satu pertemuan. 

2. Kurangnya motivasi awal dari siswa, sebagian siswa 



 

 

 

 

kurang berminat membaca sehingga tidak antusias 

mengikuti diskusi atau membuat mind map yang 

menyebabkan diskusi jadi tidak berjalan maksimal, hanya 

didominasi beberapa siswa aktif. 

3.  Perbedaan kemampuan literasi siswa, ada siswa yang 

membaca cepat dan memahami isi bacaan, sementara 

yang lain lambat dan kesulitan, sehingga diskusi tidak 

seimbang, kelompok harus menunggu anggota yang 

lambat. 

4. Fasilitas pendukung terbatas, tidak semua ruang kelas 

dilengkapi media pendukung seperti LCD untuk 

menampilkan contoh mind map atau video cerita yang 

menyebabkan guru sulit memvisualisasikan materi agar 

menarik. 

5. Guru belum maksimal menguasai model aktif, tidak 

semua guru terbiasa dengan variasi model aktif seperti 

Think-Pair-Share atau role playing, yang menyebabkan 

penerapan kadang tidak sesuai langkah ideal, sehingga 

hasil kurang optimal. 

6. Karakter siswa yang pasif dan malu, sebagian siswa 

enggan tampil di depan kelas (misalnya saat role playing) 

karena malu sehingga model pembelajaran aktif tidak 

berjalan maksimal. 

7. Ruang kelas kurang mendukung, kelas yang sempit 

menyulitkan pengaturan tempat duduk untuk diskusi 

kelompok atau bermain peran sehingga guru kesulitan 

mengondisikan siswa agar tetap fokus. 

4 Bagaimana peran sekolah dalam 

mendukung strategi guru dalam 

meningkatkan minat baca pada 

siswa  kelas VIII di MTS Negeri 

2 Seluma? 

1. Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran, 

ssekolah menyediakan fasilitas pendukung seperti ruang 

kelas yang fleksibel untuk diskusi, meja kursi yang 

mudah diatur, LCD proyektor, dan papan tulis sehingga 

dapat mempermudah guru menerapkan metode aktif 

seperti diskusi kelompok, Think-Pair-Share, atau role 

playing. 

2. Menyediakan koleksi bacaan yang beragam, menambah 

koleksi buku fiksi, nonfiksi, cerita inspiratif, serta buku 

yang sesuai minat siswa agar mereka memiliki bahan 

yang menarik untuk dibaca agar siswa termotivasi untuk 



 

 

 

 

membaca karena tersedia bacaan yang sesuai dengan 

minat mereka. 

3. Memberikan kebijakan pendukung literasi, sekolah 

membuat aturan atau program seperti: Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) Jadwal khusus membaca 15 menit, 

Kegiatan pojok baca di setiap kelas agar dapat 

membiasakan siswa membaca sehingga mendukung 

metode aktif yang diterapkan guru. 

4. Memberikan pelatihan kepada guru, menyelenggarakan 

pelatihan tentang metode pembelajaran aktif (cooperative 

learning, problem-based learning) dan integrasi literasi 

dalam pembelajaran agar guru lebih kreatif dalam 

mengemas pembelajaran yang mengajak siswa aktif 

membaca. 

5. Memberikan dukungan waktu dan jadwal, sekolah 

mengatur jadwal agar guru memiliki cukup waktu 

untuk menerapkan model aktif (misalnya diskusi 

kelompok atau presentasi) agar pembelajaran tidak 

tergesa-gesa, siswa punya waktu membaca dan 

mengolah informasi. 

6. Mengadakan kegiatan literasi sekolah, mengadakan 

lomba-lomba seperti: lomba mading literasi, lomba 

resensi buku, lomba mendongeng atau puisi sehingga 

dapat meningkatkan antusias siswa terhadap kegiatan 

membaca dan menulis. 

7. Memberikan apresiasi dan penghargaan, memberikan 

penghargaan kepada siswa yang aktif membaca dan 

kreatif dalam diskusi atau proyek literasi sehingga 

eningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan membaca. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

1. Dokumentasi-Dokumentasi 
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